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ABSTRAK 

Studi hadis terus bergerak secara dinamis mengikuti zaman. Pada era ini 

redaksi hadis tampil dalam beragam bentuk seperti komik, aplikasi digital, vidio 

animasi maupun kajian hingga flyer atau poster. Salah satu flyer hadis yang cukup 

ramai di media sosial ialah mengenai penyakit ‘ain. Pembahasan ‘ain dalam bentuk 

flyer di media sosial khususnya instagram cukup beragam, dan yang paling banyak 

diulas ialah mengenai pengaruh foto sebagai salah satu penyebab datangnya 

penyakit ‘ain. Pembahasan disertai dengan hadis dan dalil pendukung serta gambar 

dan desain yang disuguhkan dalam flyer tersebut menjadi daya tarik tersendiri dan 

secara tidak langsung memberikan gambaran mengenai pemaknaannya. 

 

Tujuan penulisan skripsi ini untuk menjawab tiga rumusan masalah yaitu 

pertama, bagaimana gambaran umum mengenai penyakit ‘ain?. kedua, bagaimana 

visualisasi hadis-hadis ‘ain di media sosial instagram?. Ketiga, bagaimana 

kontekstualisasi pemahaman hadis tersebut di era disrupsi khususnya dalam 

konteks ke-Indonesiaan. Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dan berdasarkan kajian kepustakaan atau library research. 

Dengan menggunakan literatur berupa al-kutub al-sittah, kitab-kitab, buku-buku 

serta literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Adapun hadis pokok dalam penelitian ini ialah hadis riwayat muslim 

nomor 2190 yang berisi mengenai kebenaran adanya ‘ain. Untuk menganalisis 

hadis tersebut penulis menggunakan lima dari delapan metode yang ditawarkan 

Yusuf al-Qardhawi yaitu memahami sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, 

menghimpun hadis-hadis yang setema, memahami hadis sesuai latar belakang dan 

tujuan, menentukan makna hakiki dan majazi serta menentukan konotasi dan kata-

kata dalam hadis. 

Hasil penelitian ini menemukan jawaban dari tiga rumusan masalah di 

atas. Pertama, secara umum ‘ain digambarkan sebagai suatu penyakit yang 

diakibatkan pandangan seseorang yang dengki maupun kagum. Hal ini dipahami 

dari kisah menimpa Sahl bin Hunaif yang terkena ‘ain. Kedua, Visualisasi hadis 

mengenai penyakit ‘ain di media sosial instagram cukup beragam namun belum 

spesifik. Sebagian besar pemahaman tersebut merujuk pada kesimpulan bahwa foto 

dapat menyebabkan seseorang terkena ‘ain. Ketiga, Dari hasil analisis data 

penelitian ini ditemukan bahwa pada masa Rasulullah Saw. ‘ain merupakan 

penyakit atau bahaya yang banyak disebabkan oleh kalangan bani Asad yang 

memuji dengan pandangan kedengkian. Selain itu ‘ain juga dapat disebabkan oleh 

seseorang yang berkepribadian baik, karenanya rasulullah memerintahkan berdzikir 

untuk mencegahnya. Sedangkan kontekstualisasi pada masa sekarang ini ‘ain 

dikenal sebagai bagian dari hipnotis supranatural atau sihir yang disertai dengan 

bantuan jin. Berdasarkan beberapa sumber ‘ain di Indonesia tidak semarak hipnotis 

supranatural lainnya, selain itu belum ada literatur yang menceritakan pengalaman 

seseorang terkena ‘ain disebabkan oleh sebuah foto. 

Kata Kunci:  hadis, ‘ain, disrupsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah perkembangan studi hadis terus mengalami perubahan yang 

signifikan dari masa ke masa. Mula nya tradisi periwayatan dan kajian hadis 

hanya melalui lisan, dimana Rasulullah Saw. menyampaikan langsung hadis 

kepada para sahabat dan kemudian diriwayatkan kembali kepada sahabat 

lainnya melalui lisan. Meskipun ada beberapa sahabat yang menuliskan hadis 

dalam bentuk lembaran, namun periwayatan dengan lisan lebih mendominasi.1 

Pada periode ini ketika terdapat kekeliruan dalam penyampaian atau 

pemahaman terhadap makna suatu hadis para sahabat dapat melakukan 

klarifikasi atau tabayun langsung dengan Rasulullah Saw. untuk mengetahui 

maksud yang sebenarnya.2 

Sampai pada periode sahabat periwayatan dan kajian hadis belum 

mengalami banyak perkembangan, hal tersebut dikarenakan para sahabat masih 

terfokus pada penulisan ayat-ayat al-Qur’an dan sebab adanya pembatasan 

periwayatan. Meskipun demikian kalangan sahabat terutama Khulafa ar-

Rasyidin tetap memperhatikan dan memperketat proses transmisi hadis baik 

dengan cara periwayat menghadirkan seorang saksi atau dengan cara bersu 

 
1 Leni Andariati, ‘Hadis Dan Sejarah Perkembangannya’, Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis, 

2.Maret (2020) hlm. 156. 

 
2 Luthfi Maulana, ‘Periodesasi Perkembangan Studi Hadits (Dari Tradisi Lisan/Tulisan 

Hingga Berbasis Digital)’, ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, 17.1 (2016), hlm. 111.  
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mpah.3 Tradisi penulisan hadis mulai marak dilakukan pada masa tabi’in, 

karena pada masa ini al-Qur’an sudah terkumpul dalam satu mushaf sehingga 

para tabi’in dapat lebih fokus terhadap periwayatan dan kajian hadis. Selain 

menghafalkan hadis, mereka juga menuliskan Hadis-hadis yang diperoleh dari 

para sahabat.4 

Perkembangan Hadis mencapai masa popularitasnya pada abad ke II 

hijriyah tepatnya pada pemerintahan Umar bin Abdul Aziz, yang dikenal 

dengan masa tadwin atau kodifikasi. Dimana penulisan, penghimpunan dan 

pembukuan Hadis dilakukan secara resmi dan serentak. Tidak terhenti sampai 

pada masa tersebut, penulisan dan pembukuan hadis terus berkembang dan 

disempurnakan di masa setelahnya. Pada abad ke III hingga awal abad ke IV 

para ulama berupaya mengembangkannya dengan menyeleksi Hadis 

berdasarkan kualitas dan mengklasifikasikan penulisan hadis marfu, mauquf 

dan maqthu. Sehingga banyak lahir kitab-kitab Hadis monumental yang lebih 

spesifik seperti shahih Bukhari, shahih Muslim, beberapa kitab Sunan dan kitab 

Musnad.5 

Lebih lanjut studi Hadis terus bergerak secara dinamis mengikuti 

perubahan zaman. Kemajuan teknologi yang kian berkembang turut mewarnai 

perjalanan studi hadis terutama dalam segi pembukuan atau dokumentasi. Pada 

era disrupsi ini hadis dihadirkan dalam ragam bentuk mulai dari literasi digital 

 
3 Andariati, hlm. 158-159. 

 
4 Khusniati Rofiah, Studi Ilmu Hadis, IAIN PO Press, 2018, hlm. 81. 

 
5 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, 1997, hlm. 135-137. 
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dan programisasi berupa aplikasi hadis, dalam bentuk audio-visual berupa 

video; mulai dari video kajian sampai dengan video animasi untuk anak dan 

yang terakhir dalam bentuk visual berupa gambar atau flyer.6 Dengan 

banyaknya kemudahan yang disuguhkan oleh teknologi ada hal penting yang 

perlu digaris bawahi, bahwa di era ini siapa saja dapat menjadi produsen dan 

konsumen dari berbagai informasi cepat saji mengenai banyak hal tak terkecuali 

hadis. Pertautan antara teknologi dan hadis memang patut di apresiasi, ajaran 

Rasulullah Saw. semakin membumi karena wawasan mengenai hadis mudah 

dijangkau oleh siapa pun. Namun di sisi lain hal tersebut juga dapat berimplikasi 

setidaknya pada tiga hal berikut7: pertama, problem pemahaman agama yang 

tanpa melakukan crosscheck dan verifikasi terlebih dahulu, turut melahirkan 

pemahaman yang beragam mulai dari yang harmonis dan humanis hingga 

pemahaman eksklusif dan konservatif. Kedua, pergeseran otoritas keagamaan, 

artinya pemegang otoritas yang mempunyai kapasitas dan kredibilitas seperti 

kyai, ulama, dan ustadz tidak selalu menjadi rujukan. Ketiga, pola perilaku 

masyarakat yang dominan dipengaruhi oleh pengetahuan dari media sosial. 

Wajah hadis bertebaran di media sosial dengan ekspresi yang beragam 

sesuai dengan interpretasi yang menyertainya. Salah satu hadis yang banyak 

dijumpai di media sosial adalah hadis tentang penyakit ‘ain. Secara sederhana 

penyakit ‘ain dipahami sebagai penyakit yang disebabkan karena pandangan 

 
6 Istianah, ‘Era Disrupsi Dan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Hadis Di Media 

Sosial’, Riwayah : Jurnal Studi Hadis, 6 (2020), hlm. 93. 

 
7 Rizqa Ahmadi, ‘Kontestasi Atas Otoritas Teks Suci Islam Di Era Disrupsi: Bagaimana 

Kelas Menengah Muslim Indonesia Memperlakukan Hadis Melalui Media Baru’, Jurnal Studi 

Agama Dan Masyarakat, 15.1 (2019), hlm. 28. 
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dengki yang disertai dengan tujuan negatif atau bisa juga disebabkan karena 

rasa kagum pada suatu hal yang tidak disertai dengan ucapan dzikir kepada 

Allah SWT. Menurut Ibnu Hajar penyakit ‘ain dapat terjadi karena adanya rasa 

kagum atau takjub meskipun tidak disertai dengan rasa dengki, sekalipun datang 

dari orang yang mencintainya atau dari orang yang shaleh. Maka jika hadir rasa 

takjub terhadap seseorang hendaknya berdoa bagi keberkahan seorang yang 

dikagumi nya tersebut.8 Berikut merupakan hadis pokok mengenai penyakit 

‘ain dalam penelitian ini: 

ث  ن ا م عْم رٌ، ع نْ هَ َّام  بْن  م ن  ب  هٍ، قال:   ، ح دَّ ث  ن ا ع بْد  الرَّزَّاق  ث  ن ا مُ  مَّد  بْن  ر اف عٍ، ح دَّ ث  ن ا ح دَّ ا م ا ح دَّ ه ذ 
ن ْه ا، و ق ال  ر س ول  اللََّّ    ص لَّى اللََّّ  ع ل يْه  و س لَّم    أ ب و ه ر يْ ر ة ، عن رسول الل  ص لَّى اللََّّ    ف ذ ك ر  أ ح اد يث  م 

  9  "  الْع يْْ  ح ق    "   ع ل يْه  و س لَّم  

 Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rafi']; Telah 

menceritakan kepada kami ['Abdur Razaq]; Telah menceritakan kepada kami 

[Ma'mar] dari [Hammam bin Munabih] dia berkata; "Inilah yang telah 

diceritakan [Abu Hurairah] kepada kami dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam. Lalu dia menyebutkan beberapa Hadis di antaranya; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penyakit yang timbul dari pengaruh 

jahat pandangan mata memang ada."10 

Menariknya dari banyaknya flyer atau konten di jejaring media sosial 

yang membahas mengenai penyakit ‘ain, disimpulkan bahwa memasang 

foto/vidio diri di media sosial dapat mengundang penyakit tersebut. Sehingga 

hal demikian tidak diperkenankan demi mengindarinya. Selain itu pembahasan 

‘ain di media sosial juga meliputi cara pencegahan, cara mengobati hingga do’a 

 
8 Abdullah Al-sadhan, ‘Cara Pengobatan Dengan Al Quran’, 2009, hlm. 45. 

 
9 HR. Muslim bab Pengobatan, no 2190, CD ROM Jawami al-kalim. 

 

  10 https://carihadis.com/Shahih_Muslim 4057 

 

https://carihadis.com/Shahih_Muslim%204057
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agar terhindar dari penyakit tersebut. Pada penelitian ini penulis berupaya untuk 

mengulas hal tersebut dengan menitikberatkan kajian pada makna penyakit 

‘ain. Dengan meninjau hadis-hadis yang berkaitan dan melihat bagaimana 

Hadis tersebut dipahami dari sudut pandang ma’anil Hadis Yusuf al-Qardhawi 

serta bagaimana kontekstualisasi pemahaman dari penyakit ‘ain di era disrupsi 

guna memperoleh pemahaman yang tepat dan relevan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas, penulis 

merumuskan beberapa point yang menjadi objek permasalahan dalam 

penelitian ini, sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana gambaran umum tentang penyakit ‘ain? 

2. Bagaimana visualisasi hadis-hadis ‘ain di sosial media? 

3. Bagaimana kontekstualisasi pemahaman terhadap hadis tersebut di era 

disrupsi (sosial media) khususnya dalam konteks ke-Indonesiaan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka adapun tujuan dan 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana gambaran umum mengenai penyakit ‘ain 

2. Mengetahui bagaimana visualisasi hadis-hadis tentang penyakit ‘ain di 

media sosial 

3. Mengetahui bagaimana kontekstualisasi terhadap hadis tersebut di era 

disrupsi khususnya dalam konteks ke-Indonesiaan 
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4. Selain itu kedua point di atas, penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi mengenai pemaknaan yang tepat terhadap hadis tentang penyakit 

‘ain terutama dalam perspektif ilmu ma’anil hadis 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian seputar penyakit ‘ain telah dilakukan oleh beberapa pengkaji 

sebelumnya. Setiap pengkaji atau peneliti memiliki objek pokok yang berbeda 

dalam penelitiannya. Sebagian besar literatur yang penulis peroleh 

memfokuskan bahasan mengenai cara pengobatannya dan keterkaitannya 

dengan sihir dan ruqyah, sedangkan kajian mengenai makna penyakit ‘ain 

sendiri terutama dalam perspektif Ma’anil Hadis belum banyak diulas. 

Meskipun tidak secara eksplisit, berikut beberapa literatur yang membahas hal 

yang berkaitan dengan penyakit ‘ain. 

Salah satu buku yang diterbitkan oleh PISS KTB yang berjudul 

“Kumpulan Tanya Jawab Keagamaan” berisikan hasil diskusi mengenai 

persoalan keagamaan baik dalam kajian aqidah, fiqih, adab, akhlak maupun 

problem keseharian yang ada di masyarakat, salah satunya tentang penyakit 

‘ain. Dalam buku tersebut menjelaskan bagaimana yang dimaksud dengan 

penyakit ‘ain menurut al-Qur’an dan Hadis serta mengenai gejala dan cara 

mengobati penyakit tersebut.11  

 
11 Kyai Abdullah Afif & Kyai Masaji Antoro, Kumpulan Tanya Jawab Keagamaan, 

(Yogyakarta: PISS KTB 2015) hlm. 4874. 
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Buku berjudul “Thibbun Nabawi Perubatan Wahyu Nabi” karya 

Muallij Mustaqim merupakan buku yang memaparkan pengobatan ala 

Rasulullah Saw. dalam menangani penyakit jasmani maupun rohani. Penjelasan 

dalam buku tersebut berkesinambungan dengan kitab Ibnu Qoyyim al-Jauziah. 

Salah satu bab dalam buku tersebut secara khusus menjelaskan mengenai 

penyakit ‘ain, mulai dari Hadis tentang penyakit tersebut, kisah orang yang 

terkena ‘ain, ciri-ciri, cara menghindari dan mengobati hingga perbedaan ‘ain 

dengan sihir.12 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Rohmansyah, Muhammad Saputra 

Iriansyah, Fahmi Ilhami dan Gilang Ari Widodo Utomo dengan judul “Hadis-

Hadis Ruqyah dan Pengaruhnya Terhadap Kesehatan Mental” menyebutkan 

bahwa salah satu penyakit yang dapat disembuhkan dengan cara ruqyah adalah 

penyakit ‘ain. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa penyakit ‘ain adalah 

penyakit yang didasari oleh kekaguman terhadap seseorang atau sesuatu yang 

kemudian diikuti dengan niat yang tidak baik.13 Meskipun tidak secara khusus 

mengulas mengenai penyakit ‘ain, dalam jurnal tersebut sedikit menjelaskan 

mengenai makna lafadz ‘ain dalam do’a ruqyah menurut pendapat Imam an-

Nawawi yang diartikan sebagai kata lain “nafs” atau jiwa.14 

 
12 Muallij Mustaqim, Panduan Menjadi Thobib Dan Muallij (Klinik Muallij Islamiah, 

2010) hlm. 30-34. 

 
13 Gilang Ari Widodo Utomo Rohmansyah, Muhammad Saputra Iriansyah, Fahmi Ilhami, 

‘Hadis-Hadis Ruqyah Dan Pengaruhnya Terhadap Kesehatan Mental’, Jurnal Ilmiah Islam Futura, 

vol 18, no 1 (2018), hlm. 79. 

 
14 Rohmansyah, Muhammad Saputra Iriansyah, Fahmi Ilhami. hlm. 92. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ima Rachima Putri, Dr Aan Widodo 

dan Nita Komala Dewi dengan judul “Konstruksi Makna Swafoto Pada 

Instagram Bagi Niqabis (studi Fenomenologi Konstruksi makna Swafoto 

Anggota Niqab Squad Jakarta)” juga berkaitan dengan penyakit ‘ain. Dalam 

tulisan tersebut dipaparkan aspek apa saja yang menjadi makna awal dan akhir 

dari kegiatan ber-swafoto tersebut. Disebutkan bahwa yang menjadi bagian dari 

makna akhir swafoto diantaranya ialah; kegiatan tersebut pada akhirnya 

membuat niqabis merasa tidak nyaman, menyadari bahwa hal demikian 

(swafoto) tidak perlu dilakukan, hingga menghadirkan rasa takut akan 

menimbulkan dosa jariyah, dijadikan bahan fantasi dan dapat menyebabkan 

penyakit ‘ain.15 Karena ber-swafoto, dikatakan bahwa penyakit tersebut pernah 

menimpa salah satu anggota niqabis tersebut, namun pernyataan tersebut tidak 

dibahas secara lebih jauh dalam penelitian tersebut. 

Pembahasan mengenai penyakit ‘ain memang tidak terlepas dari 

bahasan tentang ruqyah dan sihir. Seperti hal nya jurnal Khader Ahmad, Prof 

Madya, Dr Ishak dan Hj. Sulaiman yang berjudul “Realiti dan Cabaran Dalam 

Rawatan Islam: Analisa Hadis Tentang Pendekatan dan Kaedah Rawatan nabi 

Saw. Merawat Penyakit Sihir”. Dalam tulisannya tersebut penulis buku 

merumuskan tujuh pendekatan atau kaidah Rasulullah Saw. terhadap rawatan 

 
 15 Nita Komala Dewi, Ima Rachima Putri, Aan Widodo, ‘Konstruksi Makna Swafoto Pada 

Instagram Bagi Niqabis (Studi Fenomenologi Konstruksi Makna Swafoto Anggota Niqab Squad 

Jakarta)’, Digitalisasi Komunikasi Dalam Jejaring Media Interaktif. Ubhara Jaya Press, 2020, hlm. 

8-9. 
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sihir, salah satunya ialah dengan memandikan orang yang terkena penyakit 

‘ain.16 

Buku Abdullah al-Sadhan berjudul “Cara Pengobatan Dengan al-

Qur’an” juga mengulas mengenai penyakit ‘ain mulai dari pengertian ‘ain, 

cara mencegah, pertanyaan yang banyak diajukan mengenai ‘ain hingga 

hubungan antara penyakit tersebut dengan sihir.17 

Dalam kajian berjudul “Hadis-Hadis Tentang Ruqyah Syar’iyyah” 

yang ditulis oleh Thias Arisiana, penyakit ‘ain dapat ditimbulkan karena 

kedengkian melihat kenikmatan yang diperoleh orang lain baik berupa 

kecerdasan, rupawan, maupun kekayaan. Selain itu salah satu alasan ruqyah 

syar’iyyah lebih baik dibandingkan ruqyah syirkiyyah adalah bacaan doa yang 

bersumber dari al-Qur’an dan Hadis serta dengan dzikir-dzikir yang dapat 

mencegah dan menyembuhkan penyakit rohani yang tidak disadari terutama 

penyakit ‘ain.18 

Dalam buku berjudul “Ilmu Sihir Dan Pangkalannya : Tinjauan al-

Qur’an, Hadis Dan Ulama” karya Wahid Abdussalam Baly juga memaparkan 

seputar penyakit ‘ain. Bahasan dalam buku tersebut meliputi dalil-dalil tentang 

‘ain, pandangan para ulama, dampak penyakit ‘ain bagi manusia, perbedaan 

 
16 Khader Ahmad, ‘Realiti Dan Cabaran Dalam Rawatan Islam: Analisis Hadith’, Seminar 

Antarabangsa Sunnah Nabawiah, hlm. 144. 

 
17 Al-sadhan, hlm. 39-58. 

 
18 Thias Arisiana, ‘Hadits-Hadits Tentang Ruqyah Syar’iyyah’, Jurnal Studi Islam ‘Al-

Fikrah’, vol 3, no 3 (2019), hlm. 12-13. 
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antara ‘ain dengan hasad hingga terapi ‘ain. Dikatakan bahwa perbedaan antara 

keduanya terletak pada cara pandang seseorang, sederhananya hasad adalah 

pandangan yang disertai perasaan benci dan dengki sedangkan ‘ain disertai 

adanya rasa kagum atau takjub.19 

Literatur lain yang membahas mengenai pengobatan ‘ain adalah buku 

karya Husain al-Mubarak dan Bukhari Abdul Muid dengan judul “sembuh 

dengan ruqyah :Cara Sunnah Atasi Gangguan Jin, Sihir dan ‘Ain”. Meskipun 

tidak terlalu rinci, buku ini memiliki bahasan yang cukup lengkap mengenai 

‘ain mulai dari pengertian, ciri-ciri, cara mengobati hingga cara untuk 

mengetahui pelaku ‘ain.20 

E. Kerangka Teori 

Dalam lingkup kajian Hadis setidaknya terdapat tiga fokus kajian yang 

sama pentingnya yaitu kritik sanad, kritik matan dan pemaknaan atau ma’anil 

Hadis. Dari tiga diskursus tersebut penulis memfokuskan pada kajian 

pemahaman atau ma’anil Hadis. Abdul Mustaqim (2008) memaparkan secara 

terminologi ma’anil Hadis adalah ilmu yang membahas mengenai prinsip 

metodologi dalam memahami Hadis Nabi sehingga dapat dipahami maksud dan 

kandungan Hadis tersebut secara tepat dan juga proporsional.21 Selain itu 

 
19 Wahid Abdussalam Baly, Ilmu Sihir Dan Penangkalnya : Tinjauan Al-Qur’an, Hadis 

Dan Ulama, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1993), hlm. 161-168. 

 
20 Husain al-Mubarak & Bukhari Abdul Muid, Sembuh Dengan Ruqyah: Cara Sunnah 

Atasi Gangguan Jin, Sihir Dan ’Ain, (Bekasi: CV Hilal Media Group, 2015), hlm. 193-233. 

 
21 Afifatun Nur, ‘Pemimpin Yang Tidak Kredibel: Kajian Ma’ani Al-Hadith Dalam Kitab 

Musnad Ahmad No Indeks 14441’, skripsi, 2017, hlm. 36. 
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ma’anil Hadis juga mepertimbangkan stuktur linguistik teks Hadis, konteks 

(asbab al-wurud), peran nabi ketika menyampaikan Hadis serta bagaimana 

Hadis tersebut mucul di masa lalu dan relevansinya dengan konteks kekinian.22 

Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan metode 

pemahaman Hadis Yusuf al-Qardhawi yang terdiri dari delapan langkah sebagai 

berikut :23 

1. Memahami Hadis sesuai dengan petunjuk al-Qur’an 

2. Menghimpun Hadis-Hadis yang setema 

3. Melakukan tarjih terhadap Hadis-Hadis yang kontradiktif 

4. Memahami Hadis sesuai latar belakang, situasi serta tujuan 

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap 

6. Membedakan antara makna hakiki dan majazi 

7. Membedakan antara hal ghaib dan nyata dalam Hadis 

8. Memastikan makna kata-kata dalam Hadis 

Dari ke-delapan langkah-langkah diatas penulis tidak menggunakan 

seluruhnya, melainkan beberapa point saja yang lebih spesifik dan sesuai untuk 

menyelesaikan penelitian ini. Beberapa langkah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Memahami sesuai dengan petunjuk al-Qur’an 

2. Menghimpun Hadis-hadis yang setema 

 
22 Benny Afwadzi, ‘Membangun Integrasi Ilmu-Ilmu Sosial Dan Hadis Nabi’, Jurnal 

Living Hadis, vol 1, no 1 (2016), hlm. 101. 

 
23 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’ammal Ma’a Al-Sunnah Al-Nabawiyah Ma’alim Waa 

Dawabit, 1993, hlm. 92-195. 
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3. Memahami Hadis sesuai latar belakang, situasi dan tujuan 

4. Membedakan makna hakiki dan majazi 

5. Memastikan makna kata-kata dalam Hadis 

Metode pemahaman Hadis sangat bervariatif dengan corak dan ciri 

khas yang berbeda-beda. Dalam melakukan kajian ini penulis memilih metode 

diatas karena dirasa lebih sesuai dan cocok untuk diterapkan dalam penelitian 

ini. Terlebih penulis menitikberatkan kajian pada makna lafadz atau term ‘ain 

dalam Hadis yang dimaksud. Meskipun metode tersebut sangat memperhatikan 

aspek kebahasaan (linguistik) atau konteks redaksional Hadis tetapi tidak 

mengabaikan konteks historis (asbab al-wurud).  

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa terdapat tiga 

komponen penting dalam kajian ma’anil hadis yaitu melihat aspek redaksional, 

peran Nabi ketika Hadis disabdakan serta konteks yang mengitarinya. Ketiga 

komponen tersebut terutama meperhatikan konteks hadis berperan amat penting 

dalam menelaah makna teks hadis, dimana terdapat perbedaan ruang dan waktu 

yang tidak singkat antara masa Rasulullah Saw. dengan masa sekarang. Hasil 

dari pemahaman mengenai konteks hadis akan memperoleh intisari mengenai 

relevansinya dengan masa sekarang. 

F. Metode Penelitian 

Dalam menyelesaikan penelitian terdapat langkah-langkah dan 

beberapa hal yang perlu diperhatikan, diantaranya:  
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model 

kajian kepustakaan (library research). Jenis penelitian tersebut cocok 

dikarenakan dalam kajian kali ini penulis memfokusnya sumber referensi 

yang diperoleh dari berbagai literatur seperti buku, jurnal dan kitab syarah 

Hadis. 

2. Sumber Data 

Untuk menyelesaikan penelitian ini diperlukan berbagai literatur 

atau data terkait dengan pembahasan. Adapun sumber data terbagi menjadi 

dua, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer berarti data yang pokok dalam 

menyelesaikan penelitian. Dalam penelitian ini data primer yang penulis 

gunakan diantaranya adalah hadis-hadis mengenai penyakit ‘ain yang 

terhimpun dalam al-Kutub al-Tis’ah seperti Shahih al-Bukhari, Shahih 

Muslim, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, Sunan al-Tirmiz\i, Sunan 

al-Darimi, Musnad Ahmad, Muwatha Imam Malik baik dari kitab 

langsung maupun dari software Hadis yang tersedia seperti Lidwa 

Pustaka, CD ROM Al-Maktabah Asy-Syamilah, CD ROM Jawami al-

Kalim, Ensiklopedi Kitab 9 Imam Hadis dan aplikasi Hadis online yang 

dapat diakses. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data pelengkap dalam penelitian ini penulis peroleh dari 

literatur-literatur terkait dari kajian yang telah ada sebelumnya, berupa 

buku-buku pendukung, kitab-kitab syarah hadis, jurnal dan referensi 

lain yang berkaitan dengan bahasan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang penulis perlukan untuk menyelesaikan tugas akhir ini 

diperoleh dengan menghimpun dokumen atau literatur yang membahas 

mengenai penyakit ‘ain baik berupa buku, jurnal, kitab maupun artikel. 

Selain itu penulis juga menghimpun hadis-hadis ‘ain yang banyak dibahas 

dalam media sosial beserta pemahamannya, dalam hal ini penulis hanya 

memfokuskan pada flyer di media sosial instagram karena hal tersebut lebih 

menarik dan lebih banyak diunggah. Teknik yang penulis gunakan dalam 

menelusuri hadis-hadis tersebut adalah dengan cara mencari tagar penyakit 

’ain.  

Selain mencari hadis penyakit ‘ain di media sosial, penulis juga 

melakukan takhrij hadis-hadis tersebut melalui softwere hadis digital. Serta 

melihat bagaimana para ulama memahami hadis-hadis tersebut dengan 

merujuk pada kitab-kitab syarah hadis. 

4. Tektik Analisis Data 

Terdapat   tahapan pokok yang penulis susun untuk mengolah data 

yang diperoleh dalam menyelesaikan kajian ini, pertama ialah menghimpun 
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hadis ‘ain di media sosial instagram dengan melihat kualitas hadis dan 

interpretasinya. Kedua melakukan takhrij dan kritik sanad hadis, ketiga 

menerapkan lima metode ma’anil Hadis Yusuf al-Qardhawi dan tahapan 

selanjutnya adalah melakukan kontekstualisasi mengenai makna hadis 

penyakit ‘ain di era disrupsi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bab I berisi pendahuluan. Mengulas seputar latar belakang 

penulisan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kajian teori yang digunakan, metode yang dipilih dalam penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Lalu bab ke II penulis akan mengulas mengenai informasi mengenai 

penyakit ‘ain secara global. Mulai dari pengertian, ciri-ciri terkena ‘ain, cara 

mencegah serta cara untuk mengobati penyakit tersebut. 

Pembahasan pada bab ke III mengulas mengenai visualisasi hadis 

tentang penyakit ‘ain di media sosial instagram. Hadis apa saja yang banyak di 

bahas dan bagaimana kualitas serta interpretasi mengenai hadis-hadis tersebut 

di media sosial instagram. Selain itu penulis juga melakukan kritik sanad 

terhadap hadis utama dalam penelitian ini. 

Kemudian di bab ke IV inilah kajian ma’anil hadis tentang penyakit 

‘ain dengan menggunakan metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi. 

Kajian di mulai dengan menerapkan metode Yusuf al-Qardhawi serta 

kontekstualisasi makna penyakit ‘ain di era disrupsi. 
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Dan setelah beberapa uraian bab di atas skripsi ini di akhiri dengan 

bab ke-V yaitu bab penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan serta saran 

baik untuk penulis, pembaca maupun pengkaji selanjutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

berdasarkan pada permasalahan yang telah penulis rumuskan dan 

mengacu pada data yang telah penulis himpun beserta dengan proses analisis, 

maka penelitian ini dapat disimpulkan pada beberapa point berikut: 

1. Secara umum ‘ain digambarkan sebagai suatu penyakit yang diakibatkan 

pujian dan pandangan seseorang yang dengki maupun kagum. Hal ini 

berangkat dari kisah yang paling masyhur mengenai ‘ain yang menimpa 

Sahl bin Hunaif. Selain itu perintah untuk menggunakan kalimat dzikir 

ketika terkagum karena kebiasaan masyarakat kabilah bani Asad menyihir 

atau mengenai ‘ain dengan berpuasa tiga hari dan menggunakan pandangan 

dengki disertai kalimat pujian sebagai perisai. 

2. Berdasarkan pada data yang penulis himpun dan analisis, visualisasi hadis 

‘ain di media sosial instagram banyak tertuang dalam bentuk flyer atau 

poster yang berisi hadis seputar penyakit ‘ain. Setelah hasil pengamatan, 

pemaknaan hadis ‘ain di instagram masih pada pemaknaan umum seputar 

definisi, sebab dan cara mengobatinya namun tidak banyak yang 

menjelaskannya secara rinci. Dari bayaknya flyer mengenai ‘ain salah satu 

kesimpulan yang paling menonjol ialah pengaruh foto terhadap timbulnya 

penyakit tersebut.. Selain itu hadis yang disertakan dalam sebuah flyer 

hanya penggalan tanpa menyertai sanad dan redaksinya secara utuh serta 

terdapat beberapa hadis yang memiliki kualitas dhaif. 
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3. Kontekstualisasi ‘ain di era disrupsi ini dipahami sebagai bagian dari sihir 

dan hipnotis supranatural yang keduanya memiliki keterkaitan dengan 

pengaruh jin. Mengenai pengaruh foto dapat menyebabkan ‘ain tidaklah 

menutup kemungkinan, karena  hipnotis supranatural atau sihir sendiri dapat 

mempengaruhi objek meskipun tidak melakukan kontak langsung seperti 

melalui suara dan foto. Akan tetapi hal ini tidak membenarkan jika 

menganggap musibah dan gejala sakit tertentu sebagai dampak terkena ‘ain, 

karena di Indonesia sendiri ‘ain tidak semarah sihir dan hipnotis 

supranatural lainnya. Selain itu meskipun ‘ain dipercaya dapat disebabkan 

foto di media sosial namun penulis tidak menemukan hal demikian dalam 

beberapa litearur. 

B. Saran 

Karena fokus penelitian ini mengenai makna ‘ain dalam perspektif 

ma’ani al-hadis \ dan kontekstualisasinya yang bersifat global, maka penulis rasa 

ada beberapa aspek dalam penelitian ini yang perlu dikaji ulang dan 

dikembangkan lebih rinci. Di antaranya mengenai berwudhu dan mandi sebagai 

penawar ‘ain, keterkaitan antara kalimat pujian dengan sugesti, hingga 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian selanjutnya seperti pendekatan 

sosial antropologi, psikologi hingga pendekatan sains. 
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